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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang sangat pesat membawa dampak besar bagi
kehidupan manusia, termasuk dalam industri media massa. Perusahaan media
massa kini tengah bertransformasi ke platform digital yang mengakibatkan semakin
menjamurnya media berbasis online; Imbasnya, media massa konvensional seperti
koran semakin hari kian mengalami penyusutan jumlah oplah dalam beberapa
waktu terakhir. Bahkan, sejumlah media massa secara tegas menghentikan produksi
koran cetak dan berfokus pada media digital. Media konvensional terus tergerus
olen zaman yang membuat keberadaannya semakin dipertanyakan. Kondisi ini
kemudian menimbulkan premis bahwa posisi koran cetak sebagai sumber berita

akan tergantikan oleh media online.

Koran yang sebelumnya menjadi pilihan dalam memperoleh berita perlahan
mulai ditinggalkan oleh masyarakat. Budaya watching Kini lebih dominan
dibandingkan budaya  reading. Terbukti; berdasarkan laporan survei Nielsen
menunjukkan bahwa terjadi penurunan konsumsi media cetak di Indonesia. Pada
tahun 2017 tingkat pembelian koran secara personal hanya sebesar 20%. Angka ini
jauh merosot jika dibandingkan dengan tahun 2013 yang menyentuh 28%. Selain
itu tingkat penetrasi media digital pada tahun 2017 sebesar 11% dengan jumlah

pembaca 6 juta orang. Sementara pembaca media cetak hanya berjumlah 4,5 juta



orang. Padahal, tahun 2013 pembaca media cetak bisa mencapai 9,5 juta orang.!
Fakta tersebut semakin diperkuat oleh catatan bandwith, record, and risky time
tahun 2021 yang dikutip Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia
Johny G Plate. Selama satu dekade terakhir (2011-2021) terjadi penurunan
konsumsi media cetak sebesar 50%, media televisi sekitar 24%, radio sekitar 19%.
Sementara media berbasis desktop mengalami peningkatan konsumsi sebesar 20%

bahkan media berbasis selulernaik lebih dari 460%:?

Penurunan jumlah pembaca akhirnya berdampak pada oplah harian media
cetak. Data dari Serikat Perusahaan Pers menunjukkan anjloknya jumlah oplah
koran selama periode 2008-2015. Mulai dari tahun 2008 hingga 2014 oplah koran
cetak masih terus tumbuh meskipun melambat. Penurunan yang sangat mentereng
terjadi pada tahun 2015 dengan angka oplah 8,79 juta atau minus 8,9% dari tahun
sebelumnya. Tidak hanya surat kabar harian, media cetak mingguan hingga majalah

dan tabloid juga turut mengalami penyusutan.

Beralihnya masyarakat dari koran cetak disebabkan sejumlah faktor, salah
satunya ialah kecepatan distribusi informasi yang menjadi nilai plus media online
dalam menggaet pembaca. Marshal McLuhan melalui bukunya Understanding
Media (dalam Tamburaka, 2013: 71) pernah mengemukakan teknologi komunikasi
adalah kunci dalam tatanan sosial yang membentuk budaya baru dan membawa

perubahan dari media cetak ke media elektronik. Dengan kata lain, media baru akan

! Michael Reily, Nielsen: Pembaca Media Digital Sudah Lampaui Media Cetak, diakses dari
https://katadata.co.id, pada tanggal 6 Maret 2021.

2 Muhammad Radityo Priyasmoro, Menkominfo: Disrupsi Media, Konsumsi Cetak Turun 50 Persen
1 Dekade Ini, diakses dari https://www.liputan6.com, pada tanggal 2 Agustus 2022.
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mengubah proses distribusi pesan serta pengalaman dan pandangan masyarakat

tentang pesan media.

Jurnalisme konvensional mulai berganti ke arah digitalisasi yang kemudian
mengubah budaya media massa dalam hal penyajian berita. Konsep berita yang
awalnya diterbitkan setelah kejadian, kini dapat dipublikasikan secara online
bersamaan dengan peristiwa tersebut terjadi. Tidak perlu menunggu koran terbit,
suatu peristiwa dapat diketahui dengan mudah melalui akses tanpa batas internet.
Wartawan juga dituntut. untuk memiliki beragam ‘sudutspandang demi mengejar
variasi berita. Tidak jarang saat ini berita yang mengandalkan clickbait sebagai
senjata utama dalam menarik pembaca media online. Hal ini menjadi salah satu

alasan praktisi media online kerap mengutamakan kuantitas dibandingkan kualitas.

Koran cetak yang dulunya'sangat terkenal dengan kredibelitas, akurat, dan
penyajian berita mendalam kini-mulai dikesampingkan oleh media online. Semua
media berlomba-lomba untuk menjadi yang tercepat dan pertama dalam
menyampaikan suatu - peristiwa. Akibatnya, seringkali berita di media online
terkesan dangkal karena berpacu dengan waktu. Revolusi internet juga semakin
memperluas jangkauan wilayah media online yang sebelumnya terbatas pada koran
cetak. Dengan demikian, audiens tidak lagi dibatasi oleh faktor demografis maupun

geografis.

Pertumbuhannya yang begitu pesat menjadi satu bukti bahwa masyarakat
kini berkiblat pada media online untuk memenuhi kebutuhan informasi. Tidak
hanya dari segi konten, sejumlah media juga berebut iklan yang semakin langka.

Mengingat tren media online semakin meningkat, maka tidak heran jika para



pengiklan lebih memilihnya dibandingkan koran cetak. Hal ini membuat media
cetak kian tertekan untuk mendapatkan tiga pilar utama sumber kehidupannya,

yaitu konten, audien, dan kapital.

Padang Ekspres merupakan media massa besar dan terkenal di Sumatera
Barat yang memulai penerbitannya pada tahun 1999. Hadirnya internet memaksa
koran cetak bertahan hidup dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi, tak
terkecuali Padang Ekspres. Mengawali publikasi dalam versi cetak, Padang Ekspres
kini tengah bertransformasi ke media online. Namun,-Keputusan untuk beralih ini
menjadi persoalan dan tantangan baru bagi industri media. Terlebih lagi apabila
media yang bersangkutan sebelumnya dikenal umum sebagai media cetak yang
penyajian beritanya tentu berbeda dengan media online. Transisi ke media online
layaknya membangun ulang nama suatu media karena berkaitan dengan posisi
media yang bersangkutan di benak masyarakat. Media cetak yang bertransformasi
sudah jelas kalah pamor jika disandingkan dengan media yang sedari awal memang

berbasis online.

Berkiprah cukup lama di industri media cetak, Padang Ekspres kini hadir
dengan wajah baru melalui media online padek.jawapos.com. Padang Ekspres juga
mereplikasi setiap edisi koran cetaknya dalam bentuk digital melalui e-papper yang
dapat diperoleh konsumen dengan cara berlangganan. Demi memenuhi kebutuhan
konten pada portal beritanya, tak jarang liputan-liputan pada koran cetak turut

dimuat di padek.jawapos.com.

Ambisi Padang Ekspres untuk bertransformasi kemudian mendapatkan

tantangan ketika banyak media online lokal yang bermunculan, seperti langgam.id



dan klikpositif.com. Jika dibandingkan, padek.jawapos.com masih jauh kalah tenar
dengan media online tersebut. Bahkan, portal berita hariansinggalang.co.id dan
harianhaluan.com lebih diprioritaskan masyarakat dalam memperoleh berita

ketimbang padek.jawapos.com.

Berdasarkan data dari similarweb, padek.jawapos.com hanya memperoleh
60.540  kunjungan  website.  Sementara  hariansinggalang.co.id  dan
harianhaluan.com masin‘g-'m'asing vberada di angka 211.660 dan 427.350 kunjungan.
Media lokal langgam.id yang masih tergolong muda mampu melejit dengan angka
kunjungan mencapai 977.310. Data tersebut membuktikan  bahwa

padek.jawapos.com masih belum terlalu dilirik oleh masyarakat.®

Persaingan media tak membuat koran cetak Padang Ekspres berhenti
diproduksi. Berkebalikan dengan portal beritanya, eksistensi Padang Ekspres
sebagai media cetak masih terus ditunjukkan meskipun jumlah oplah relatif
menurun dalam beberapa tahun belakangan. Berdasarkan data penelitian terdahulu,
oplah koran cetak Padang Ekspres pada tahun 2014 berjumlah 38.500 eksemplar
per hari. Kemudian pada tahun 2015 angkanya menurun menjadi 35.500 eksemplar
per hari. Menyusutnya oplah harian terus terjadi pada tahun 2016 dan 2017 dengan

jumlah eksemplar masing-masing 30.100 dan 25.400.*

Koran cetak Padang Ekspres hingga kini masih terbit setiap hari dengan
jumlah oplah sekitar 20.000 eksemplar. Angka ini lebih unggul dibandingkan

dengan surat kabar lainnya di Sumatera Barat seperti Harian Singgalang yang hanya

3 Analyze any Website or App, diakses dari https://www.similarweb.com/, pada tanggal 1 Juni
2021.
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(Padang: UMSB, 2018)
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memiliki jumlah oplah 15.000 eksemplar.®> Ini menunjukkan bahwa oplah koran
cetak Padang Ekspres masih cukup banyak dan unggul dibandingkan media
pesaingnya. Bahkan, Harian Haluan sebagai surat kabar pertama di Sumatera Barat
dan kedua di Pulau Sumatera kini sudah jarang dibaca oleh masyarakat. Hal ini
dibuktikan melalui observasi dan wawancara awal di beberapa lapak koran Kota

Padang.

Penjelasan dari masing-masing penjual koran.ditiga lokasi yang berbeda
menyebutkan bahwa peminat Harian Haluan kini sudah mulai berkurang. Setiap
harinya, hanya ada satu buah koran Harian Haluan. Mereka hanya menjual dalam
jumlah yang banyak jika ada pesanan dari konsumen. Sementara koran cetak
Padang Ekspres justru dijual dalam jumlah yang cukup banyak setiap hari. Artinya,
koran Padang Ekspres masih digemari dan tetap dibaca oleh masyarakat hingga saat
ini.

Penelitian ini-menjadi lebih menarik dan penting untuk dilakukan karena
masih bertahannya Padang Ekspres sebagai salah satu koran yang paling dicari
masyarakat sebagai sumber informasi. Padahal beberapa media cetak lain sudah
mulai ditinggalkan masyarakat. Ditambah lagi kehadiran media online yang
membuat sejumlah media massa konvensional sulit memperoleh sumber
kehidupannya. Asumsi sederhananya, kehadiran media-media online merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan oplah koran cetak.

Namun di tengah kondisi seperti ini justru Padang Ekspres masih tetap eksis di

5> Maisix Dela Desmita, Skripsi: “Citra Media Cetak Harian Singgalang dan Padang Ekspres Bagi
Khalayak (Studi pada Masyarakat Kelurahan Lolong Belanti, Kecamatan Padang Utara, Kota
Padang)” (Padang: Unand, 2020).



tengah masyarakat. Maka dari itu peneliti selanjutnya ingin mengatahui lebih dalam
mengenai upaya yang dilakukan manajemen Padang Ekspres tetap eksis di tengah
gempuran new media. Sebagaimana yang dijelaskan Dimmick dan Rohtenbuhler
(1984) dalam Teori Ekologi Media bahwasanya sumber penunjang kehidupan
perusahaan media untuk tetap eksis dan bertahan ada tiga hal, yakni konten, kapital,

serta audiens.

Bertahannya koran cetak Padang Ekspres hingga kini pastinya tak terlepas
dari pasokan iklan yang menhjadi sumber pemasukan:-Setiap edisi koran Padang
Ekspres masih dipenuhi iklan di sejumlah halamannya. Peneliti tertarik pada
Padang Ekspres karena merupakan salah satu industri media yang sudah sangat
lama berada di Sumatera Barat. Selain itu, Padang Ekspres merupakan anak
perusahaan dari Jawa Pos Group. Bukan tidak mungkin eksistensi koran cetak

Padang Ekspres mendapatkan sokongan dari induk perusahaannya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini diberi judul
“Eksistensi Media Konvensional di Tengah Terpaan New Media (Studi pada
Koran Cetak Padang Ekspres)”. Dengan mendapatkan penjelasan dan
keterangan dari pihak Padang Ekspres, maka akan menghasilkan informasi yang
membantu untuk memahami upaya yang dilakukan manajemen agar media cetak

tetap bertahan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan permasalahan
penelitian yaitu bagaimana manajemen perusahaan dari segi konten, audien, dan
kapital dalam mempertahankan eksistensi surat kabar Padang Ekspres di era new
media.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1. Menganalisis upaya manajemen koran cetak Padang Ekspres dalam
mempertahankan eksistensi di era new media.
2. Menganalisis kondisi koran cetak Padang Ekspres di era new media dilihat

dari segi konten, khalayak pembaca, dan kapital.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademis

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
bidang ilmu komunikasi, khususnya jurnalistik.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan konsep ilmu
komunikasi, terutama dalam kajian manajemen redaksi media massa.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi yang ingin
melakukan p-en.eblitian 'baru atau lanjutan, khususnya yang berkaitan

dengan manajemen media massa.
1.4.2 Manfaat Praktis

1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk semua orang
khususnya di kalangan media, seperti wartawan, pemimpin redaksi,
hingga redaktur media cetak di Sumatera Barat.

2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan bahan
diskusi bagi masyarakat umum, terutama yang berkaitan dengan

manajemen redaksi media cetak.



